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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Pada bagian ini berisi hasil penelitian yang menunjukkan persepsi pengunjung keluarga 

terhadap kualitas ruang publik pasca pandemi covid 19. Kesimpulan hasil penelitian dijelaskan 

berdasarkan aspek Needs, Rights, dan Meanings. Selanjutnya memberikan rekomendasi untuk 

penelitian berikutnya, serta saran. Berikut uraian masing-masing: 

 

6.1 KESIMPULAN 

Gembira Loka Zoo memenuhi kriteria sebagai ruang publik yang berkualitas menurut 

persepsi pengunjung keluarga pasca pandemi covid 19. Kesimpulan ini didukung oleh tiga 

aspek yaitu aspek Responsif (needs), Demokratis (rights), dan Makna (meanings). Berikut 

penjelasan masing-masing: 

Tabel 6.1 Hasil Penilaian Kualitas Ruang Publik 

Aspek 
Total 

skor 
Persentase Kategori Keterangan 

Responsif 

(needs) 
897 68% Baik 

Aspek Responsif (needs) pada Gembira Loka Zoo secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Menurut 

pengunjung keluarga, Gembira Loka Zoo memberikan 

perasaan nyaman, positif, dan gambaran yang baik. 

Demokratis 

(rights) 
659 78% 

Sangat 

Baik 

Aspek Demokratis (rights) pada Gembira Loka Zoo secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik. Menurut 

pengunjung keluarga, Gembira Loka Zoo memiliki 

aksesibilitas yang mudah dicapai, memiliki jalur yang jelas 

dan terintegrasi, tidak adanya diskriminasi untuk disabilitas, 

serta memiliki jadwal aktivitas yang beragam. 

Makna 

(meanings) 
466 65% Baik 

Aspek Makna (menaings) pada Gembira Loka Zoo secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Menurut 

pengunjung keluarga, Gembira Loka Zoo memberikan 

pengalaman yang positif dan edukatif. Ketersediaan media 

informasi yang mudah dipahami memberikan gambaran 

edukasi satwa dan meningkatkan kesadaran konservasi alam 

pada pengunjung keluarga terutama anak-anak. Dengan 

beragam aktifitas interaktif dan olahraga memberikan 

kesempatan bagi pengunjung keluarga untuk berinteraksi 

dengan hewan, serta meningkatkan interaksi sosial dalam 

kelompok.  

Sumber: Penulis, 2023 

a. Bagaimana persepsi pengunjung keluarga terhadap kualitas Needs pada ruang 

publik pasca pandemi covid 19 di Gembira Loka Zoo? 

Menurut pengunjung keluarga Gembira Loka Zoo memenuhi indikator kenyamanan, 

relaksasi, keterlibatan pasif, dan keterlibatan aktif. Dengan demikian, Gembira Loka Zoo 

memenuhi syarat untuk menjadi ruang publik yang responsif (needs) terhadap perubahan 

kondisi dan kebutuhan pasca pandemi covid 19 menurut persepsi pengunjung keluarga.  
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b. Bagaimana persepsi pengunjung keluarga kualitas terhadap Rights pada ruang 

publik pasca pandemi covid 19 di Gembira Loka Zoo? 

Menurut pengunjung keluarga Gembira Loka Zoo memenuhi indikator akses, kebebasan 

aktivitas, dan ragam aktivitas. Dengan demikian, Gembira Loka Zoo memenuhi syarat 

untuk menjadi ruang publik yang demokratis (rights) terhadap perubahan kondisi dan 

kebutuhan pasca pandemi covid 19 menurut persepsi pengunjung keluarga.  

c. Bagaimana persepsi pengunjung keluarga terhadap kualitas Meanings pada ruang 

publik pasca pandemi covid 19 di Gembira Loka Zoo? 

Menurut pengunjung keluarga Gembira Loka Zoo memenuhi indikator mudah 

dimengerti, relevansi, hubungan individu, dan hubungan kelompok. Dengan demikian, 

Gembira Loka Zoo memenuhi syarat untuk menjadi ruang publik yang memiliki makna 

(meanings) terhadap perubahan kondisi dan kebutuhan pasca pandemi covid 19 menurut 

persepsi pengunjung keluarga.  

 

Gembira Loka Zoo memberikan pengalaman kunjungan yang berkualitas pasca pandemi 

COVID-19 menurut persepsi pengunjung keluarga. Gembira Loka Zoo responsif terhadap 

kebutuhan pengunjung keluarga, menghormati hak-hak mereka, dan memberikan makna yang 

mendalam dan berarti tentang pelestarian alam dan keanekaragaman hayati bagi pengunjung 

keluarga. 

 

6.1.1 KESIMPULAN RESPONSIF (NEEDS) 

Gembira Loka Zoo memenuhi syarat untuk menjadi ruang publik yang responsif terhadap 

berbagai kebutuhan pasca pandemi covid 19 menurut persepsi pengunjung keluarga. Menurut 

pengunjung keluarga, Gembira Loka Zoo memenuhi indikator kenyamanan, relaksasi, 

keterlibatan pasif, dan keterlibatan aktif. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai 

masing-masing indikator: 

a. Gembira Loka Zoo menyediakan fasilitas umum untuk meningkatkan kenyamanan 

kunjungan pada masa pasca pandemi Covid 19, antara lain: toilet, wastafel dan sanitasi, 

tempat duduk, tempat sampah, dan ruang terbuka dengan ventilasi. Fasilitas yang perlu 

ditingkatkan kualitasnya adalah toilet pengunjung dan pagar pembatas kandang satwa di 

zona mamalia. 

b. Relaksasi pada ruang publik di Gembira Loka Zoo terlihat dari adanya pengaturan antrian 

untuk mengurai kerumunan dan adanya pembatas. 
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c. Keterlibatan pasif dalam ruang publik Gembira Loka Zoo terlihat dari suasana dan 

pemandangan yang segar dan asri. Hal ini ditunjukkan dengan ketersediaan pohon dan 

kualitas udara yang baik. 

d. Keterlibatan aktif memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berkesan 

bagi pengunjung. Gembira Loka Zoo menyediakan ruang terbuka untuk bergerak dan 

terlibat aktif dalam kegiatan, antara lain: menyediakan ruang terbuka untuk aktivitas 

bermain dan olahraga, serta menyediakan spot untuk berfoto.  

 

Dengan memenuhi indikator-indikator Responsid (needs), Gembira Loka Zoo menjadi 

ruang publik yang berkualitas dan mampu mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan baru pasca 

pandemi Covid 19 bagi pengunjung keluarga. Adapun fasilitas yang perlu ditingkatkan 

kualitasnya adalah toilet pengunjung dan pagar pembatas kandang satwa di zona mamalia. 

6.1.2 KESIMPULAN DEMOKRATIS (RIGHTS) 

Gembira Loka Zoo memenuhi syarat untuk menjadi ruang publik yang demokratis 

(rights) pasca pandemi covid 19 menurut persepsi pengunjung keluarga. Menurut pengunjung 

keluarga, Gembira Loka Zoo memenuhi indikator akses, kebebasan aktivitas, dan ragam 

aktivitas. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing indikator: 

a. Gembira Loka Zoo memberikan akses ke fasilitas dan layanan yang ada di dalamnya 

dengan mudah untuk semua pengunjung keluarga tanpa diskriminasi. Kemudahan 

aksesibilitas bagi pengunjung dengan disabilitas fisik maupun anak-anak, seperti akses 

bagi kursi roda dan stroller, jalur pejalan kaki yang nyaman dan aman dari kendaraan, 

dan transportasi umum gratis untuk mengakses seluruh fasilitas di dalam lokasi. 

b. Sebagai ruang publik yang demokratis, Gembira Loka Zoo memberikan kebebasan bagi 

pengunjung keluarga untuk melakukan aktivitas tertentu sesuai dengan jadwal yang 

disediakan. Gembira Loka Zoo memiliki pengaturan arah sirkulasi yang jelas dan 

terorganisir. Pengaturan sirkulasi membantu mengurai kerumunan dan memberikan 

pengalaman kunjungan yang aman, menyenangkan, dan berarti bagi pengunjung 

keluarga. 

c. Lansekap Gembira Loka Zoo yang bervariasi dan beragam menciptakan lebih banyak 

pilihan untuk beraktivitas. Aktivitas beragam dapat tercipta dari penataan area ruang 

publik. Lansekap Gembira Loka Zoo yang bervariasi dan beragam menciptakan lebih 

banyak pilihan untuk beraktivitas. Terdapat pengaturan area untuk aktivitas tertentu. 

Pengaturan zonasi Gembira Loka Zoo Yogyakarta dibagi menjadi: Zona Burung, Zona 

Cakar, Zona Mamalia, Zona Petting Zoo, Zona Primata, Zona Reptil, Aquarium. Ragam 
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aktivitas ini memungkinkan pengunjung keluarga dengan minat yang berbeda-beda 

untuk menikmati kunjungan mereka sesuai preferensi masing-masing. 

 

Dengan memenuhi indikator-indikator demokratis (rights), Gembira Loka Zoo menjadi 

ruang publik yang berkualitas, demokratis dan inklusif bagi pengunjung keluarga. Dalam ruang 

publik yang demokratis, setiap pengunjung keluarga diberikan kesempatan yang sama untuk 

menikmati fasilitas dan kegiatan yang ada di dalam kebun binatang tanpa adanya diskriminasi 

atau pembatasan yang tidak relevan. 

6.1.3 KESIMPULAN MAKNA (MEANINGS) 

Gembira Loka Zoo memenuhi syarat untuk menjadi ruang publik yang memiliki makna 

(meanings) pasca pandemi covid 19 menurut persepsi pengunjung keluarga. Menurut 

pengunjung keluarga, Gembira Loka Zoo memenuhi indikator mudah dimengerti, relevansi, 

hubungan individu, dan hubungan kelompok. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai 

masing-masing indikator: 

a. Gembira Loka Zoo menyajikan informasi, tata letak, dan petunjuk dengan cara yang 

mudah dimengerti oleh pengunjung keluarga. Tanda-tanda dan papan petunjuk 

memberikan informasi yang jelas dan informatif sehingga pengunjung dapat dengan 

mudah mengetahui lokasi, jalan masuk, dan fasilitas yang ada. Pemaparan informasi 

tentang hewan-hewan yang ada di kebun binatang juga disajikan dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh pengunjung keluarga khususnya yang membawa 

anak-anak. 

b. Informasi dan aktivitas yang disediakan di Gembira Loka Zoo relevan dengan tujuan dan 

misi kebun binatang. Isi informasi dan aktivitas di Gembira Loka Zoo bertujuan untuk 

memberikan edukasi dan kesadaran akan konservasi alam serta membantu pengunjung 

khususnya anak-anak memahami pentingnya pelestarian satwa dan lingkungan. 

c. Gembira Loka Zoo memberikan kesempatan bagi pengunjung keluarga khususnya anak-

anak untuk membentuk hubungan individu dengan hewan-hewan yang ada di dalamnya. 

Hal ini terlihat dengan adanya aktivitas untuk interaksi yang aman dan terkendali dengan 

beberapa hewan tertentu, seperti sesi pemberian makan hewan atau berfoto bersama 

hewan. Selain itu, pengunjung keluarga khususnya anak-anak dapat mengamati perilaku 

hewan secara alami di Gembira Loka Zoo 

d. Sebagai ruang publik, Gembira Loka Zoo memberikan kesempatan bagi pengunjung 

keluarga untuk mengalami dan berinteraksi bersama dalam kelompok. Zoolahraga, 
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Zoopeda atau kegiatan-kegiatan olahraga lainnya dapat menjadi kesempatan bagi 

kelompok keluarga untuk berpartisipasi bersama-sama dan memperkuat hubungan sosial. 

 

Dengan memenuhi indikator-indikator makna (meanings), Gembira Loka Zoo menjadi 

ruang publik yang berkualitas dengan memberikan makna bagi pengunjung keluarga. 

Pengunjung keluarga di Gembira Loka Zoo dapat memiliki pengalaman yang positif dan 

edukatif, meninggalkan kesan yang berarti tentang pentingnya konservasi alam dan peran 

manusia dalam menjaga keberagaman hayati di bumi. 

 

6.2 REKOMENDASI 

Penelitian ini memiliki batasan yang berhubungan dengan kelompok responden yang 

diteliti. Responden pada penelitian adalah kelompok keluarga khususnya yang membawa anak-

anak. Hasil penelitian ini terbatas pada persepsi pengunjung keluarga yang membawa anak. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar penelitian yang dihasilkan lebih sempurna, 

yaitu untuk mengkaji persepsi kelompok pengunjung lain seperti: remaja, dewasa, atau lansia. 

 

6.3 SARAN 

a. Saran untuk Pengembangan Ilmu.  

Penelitian tentang persepsi pengunjung keluarga terhadap kualitas ruang publik kebun 

binatang pada masa pasca pandemi menjadi tambahan dalam khasanah teori terkait 

pariwisata, keberlanjutan, perilaku konsumen, dan manajemen kebun binatang. 

b. Saran untuk Penelitian Lanjutan.  

Penelitian tentang aspek Responsif (needs), Demokratis (rights), dan Makna (meanings) 

terhadap ruang publik kebun binatang perlu terus dilakukan untuk menjaga mutu dan 

keberlanjutannya. 

c. Saran untuk Implementasi.  

Penelitian ini memberikan wawasan tentang preferensi dan harapan pengunjung keluarga 

khususnya yang membawa anak-anak. Hasil penelitian digunakan dalam merancang 

strategi pengelolaan kebun binatang yang lebih baik dan responsif terhadap situasi pasca 

pandemi covid 19 bagi pengunjung keluarga. 
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LAMPIRAN 

 

1. Draft Kuesioner 

 

 

 



2. Deskripsi Responden 

 

Grafik 1. Deskripsi responden berdasarkan umur 

 
 

Grafik 2. Deskripsi responden berdasarkan asal daerah 

 
 

Grafik 3. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
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Grafik 4. Deskripsi responden berdasarkan usia anak 

 
 

Grafik 5. Deskripsi responden berdasarkan jumlah kunjungan 

 

 

3. Jawaban Kuesioner 

Grafik 6. Tersedia toilet yang cukup dengan kondisi baik, bersih, kering, dan !dak bau. 
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Grafik 7. Tersedia wastafel dan hand sanitizer untuk dewasa dan anak-anak. 

 
 

Grafik 8. Tersedia tempat duduk untuk istirahat. 

 
 

Grafik 9. Tersedia tempat sampah yang mudah ditemukan. 

 

  

 

 



 

Grafik 10. Tersedia ventilasi/bukaan untuk penghawaan alami di dalam ruang. 

 
  

Grafik 11. Tersedia pengaturan antrian untuk mengurai kerumunan 

 
 

Grafik 12. Tersedia pembatas pagar dan jarak aman dengan satwa. 

 
 

  

 

 



Grafik 13. Tersedia taman dan pohon peneduh. 

 
 

Grafik 14. Kualitas udara bersih, bebas polusi dan kebisingan. 

 
 

Grafik 15. Tersedia ruang terbuka untuk aktivitas bermain dan olahraga. 

 
 

  

 

 



Grafik 16. Tersedia spot foto bersama satwa. 

 
 

Grafik 17. Lokasi pintu masuk mudah ditemukan. 

 
 

Grafik 18. Tersedia fasilitas transportasi umum untuk mengelilingi lokasi.  

 

  

 

 



 

Grafik 19. Tersedia ramp untuk pengguna stroller, kursi roda, atau sepeda. 

 
 

Grafik 20. Tersedia jalur pejalan kaki yang aman dan nyaman. 

 
 

Grafik 21. Tersedia pilihan jadwal kegiatan yang fleksibel. 

 
 

  

 

 



Grafik 22. Tersedia arah sirkulasi/pergerakan yang jelas untuk mengurai kerumunan. 

 
 

Grafik 23. Terdapat pembagian zona/area untuk aktivitas tertentu seperti: area 

pameran satwa, area permainan air, area makan, dll. 

 

Grafik 24. Tersedia petunjuk arah, papan informasi dan penanda yang informatif. 

 
 

  

 

 



Grafik 25. Tersedia sound system dan speaker untuk penyiaran informasi. 

 
 

Grafik 26. Tersedia penanda atau peringatan bahaya. 

 
 

Grafik 27. Tersedia media informasi yang memberikan edukasi tentang satwa dengan 

jelas dan mudah dipahami. 

 
 

  

 

 



Grafik 28. Tersedia aktivitas interaksi dengan satwa. 

 
 

Grafik 29. Tersedia aktivitas olahraga. 
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